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SINERGISITAS PENDIDIKAN KELUARGA, SEKOLAH

DAN MASYARAKAT; ANALISIS TRIPUSAT PENDIDIKAN

Alfauzan Amin

Abstract: This paper aims to analyze how education institutions should be
at home and how to synergize education in families, schools and
communities. The family is a very important container among individuals
and groups, and is the first social group in which children are members.
Society is the unity of human life that interacts according to a particular
system of continuous customs, and which is bound by a sense of common
identity and school is an institution designed for the teaching of students
(or "pupils") under the supervision of teachers. The conception of
educational benchmarks includes family, community and school education;
Increasing contribution in their respective roles to create synergy, family,
school, and society towards the development of learners, also required the
harmony of this contribution, as well as close and harmonious cooperation
between the three child education centers. With each mutually supportive
role done by families, schools and communities in education, mutually
reinforcing and complementing the three centers, will provide great
opportunities to manifest qualified educated human resources and pious
people.
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A. Pendahuluan

Keluarga adalah lembaga pendidikan pertama dan utama, dalam

membentuk jati diri generasi penerus bangsa1. Anak-anak yang dilahirkan

dalam bingkai keluarga adalah aset utama penerus pembangunan

nasional, yang oleh karenanya harus dicetak untuk memiliki karakter yang

kokoh dan memiliki jati diri bangsanya. Perwarisan nilai-nilai budaya

sangat tepat dilakukan di lembaga keluarga, karena pendidikan dalam

keluarga merupakan modal dasar bagi perkembangan kepribadian anak

pada kehidupan masa dewasanya.
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Pendidikan adalah upaya yang memang secara sadar terencana

yang dilakukan melalui proses untuk mengembangkan potensi dasar

secara jasmani dan rohani agar bisa menggapai segala tujuan.

Sebagaimana pendidikan umumnya, diketahui bahwa pendidikan

merupakan suatu kegiatan yang universal dalam kehidupan manusia, baik

dalam lingkungan keluarga yaitu orang tua sebagai pendidik di dalam

keluarga dan guru di lingkungan sekolah maupun di masyarakat.

Mensinergikan pendidikan di keluarga, sekolah dan masyarakat sangatlah

penting karena dapat menentukan kejiwaan serta tingkah laku anak didik

dalam kehidupan sosial masyarakat. Karena itulah, makalah ini akan

membahas tentang Pendidikan di Rumah, dan Bagaimana

Mensinergikannya dengan pendidikan di sekolah dan di masyarakat.

Namaun sebelumnya akan dibahas terlebih dahulu tentang pendidikan

integratif dalam keluarga.

B.Pendidikan Integratif dalam Keluarga

Keluarga dalam Islam, dikenal dengan istilah usrah, nasl, ‘ali, dan

nasb. Keluarga dapat diperoleh melalui keturunan (anak, cucu,

perkawinan (suami, istri), persusuan dan pemerdekaan. Keluarga (kawula

dan warga) dalam pandangan antropologi adalah suatu kesatuan sosial

terkecil yang dimiliki oleh manusia sebagai mahluk sosial yang memiliki

tempat tinggal dan ditandai oleh kerjasama ekonomi, berkembang,

mendidik, melindungi, merawat, dan ssebagainya. Inti keluarga adalah

ayah, ibu dan anak.2

Pendidikan dalam keluarga atau informal adalah kegiatan

pendidikan yang tidak diorganisasikan secara struktural dan tidak

mengenal tingkatan umum maupun keterampilan atau pengetahuan.

Pendidikan informal adalah proses yang berlangsung sepanjang usia

sehingga hasilnya setiap individu memperoleh nilai, sikap, keterampilan,
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dan pengetahuan yang bersumber dari pengalaman hidup sehari-hari.

Sedangkan pengaruh lingkungan termasuk di dalamnya adalah pengaruh

kehidupan keluarga, hubungan dengan tetangga, lingkungan pekerjaan,

permainan, pasar, perpustakaan dan media masa. Danim (2010)

mengatakan, pendidikan informal atau pendidikan kemasyarakatan yang

umumnya merupakan jalur pendidikan keluarga dan lingkungan.

Sedangkan dalam Undang Undang3, pendidikan informal adalah

jalur pendidikan keluarga dan lingkungan. Pendidikan diselenggarakan

dengan memberi keteladanan, membangun kemauan, dan

mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran.

Keluarga mengambil peran penting dalam pendidikan. Hal ini

dikarenakan keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi

anak. Pendidkan dalam keluarga sama maknanya dengan pendidikan

dalam rumah yang di mulai sejak usia dini. Para ahli pendidikan

meyakini, pada tiga tahun pertama usia anak adalah fase pembangunan

struktur otak, sedangkan usia tujuh tahun hampir sempurna otak

dibentuk. Pada umur-umur tersebut, anak sebagian besar waktunya

berada di rumah. Dengan demikian keluarga sangat memberikan

pengaruh dalam pembentukan kepribadian yang mendasar seseorang,

seiring dengan fase perkembangan otak tersebut.

Globalisasi yang menimbulkan krisis multi dimensional telah

mampengaruhi perkembangan kepribadian manusia berupa krisis

identitas dalam diri individu, keluarga dan masyarakat. Heilbroner

menyatakan bahwa “masa depan atau esok hari hanya dapat dibayangkan

dan tidak dapat dipastikan. Masa depan tidak dapat diramalkan. Manusia

hanya dapat mengontrol secara efektif kekuatan-kekuatan yang

membentuk masa depan pada hari ini. Dengan kata lain masa depan

adalah masa kini yang diarahkan oleh manusia itu sendiri. Apabila

manusia masa kini tidak mengenal kemungkinan-kemungkinan yang akan
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lahir serta kekuatan-kekuatan yang akan membawa kehidupan umat

manusia di masa depan tidak dikenal maka manusia itu akan menderita

akibat ketidaksadarannya itu”. “Dengan kata lain”, lanjut Heilbroner,

“manusia yang tidak mempunyai persepsi terhadap masa depannya akan

dibawa oleh arus perubahan yang dahsyat yang membawanya ke tempat

yang tidak dikenalnya. Maka hasilnya sudah dapat dibaca, yaitu

kehidupan di dalam ketidakpastian atau chaos”4.

Padahal jika ditilik dari fungsinya, keluarga adalah lembaga

pendidikan pertama yang membentuk alam spiritual dan moral seorang

anak bangsa. Pendidikan nilai di dalam keluarga merupakan pokok utama

bagi bertahannya manusia yang bermartabat dan memiliki jati diri yang

utuh. Pendidikan nilai ini tidak bisa ditipkan kepada lembaga pendidikan

formal saja, atau kepada Pemerintah, atau diserahkan sepenuhnya kepada

masyarakat, namun harus dimulai dan dibingkai dalam kehidupan

keluarga.

Dari keluarga inilah segala sesuatu tentang pendidikan bermula.

Apabila salah dalam pendidikan awalnya, peluang untuk terjadi berbagai

distorsi pada diri anak lebih tinggi. Dalam konteks keindonesiaan,

pendidikan dalam keluarga menjadi semakin terasakan urgensinya, ketika

kita mendapatkan kenyataan buruknya kondisi kehidupan saat ini. Masih

tingginya tingkat korupsi, banyaknya penyalahgunaan wewenang dan

jabatan, banyaknya penyimpangan moral, menandakan belum bagusnya

kualitas pendidikan, termasuk di dalam keluarga.

Untuk menyelesaikan berbagai persoalan moral bangsa Indonesia,

tidak cukup dengan memberikan pendidikan moral. Karena moral tidak

pernah berdiri sendiri, melainkan selalu terkait dan terpengaruh oleh

aspek yang lain. Oleh karena itu, upaya yang perlu dihadirkan adalah

pendidikan yang bercorak integral, yang memadukan berbagai sisi dan

dimensi kemanusiaan secara utuh. Pendidikan integratif yang
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diimplementasikan dalam keluarga akan menghasilkan produk yang

berkualitas, sebagai bahan baku meretas peradaban bangsa di masa depan

yang lebih baik.

Perubahan sosial, budaya dan politik dari masyarakat senantiasa

beranjak dari perubahan individu dan keluarga. Tak bisa disangsikan lagi,

bahwa keluarga merupakan laboratorium bagi sebuah peradaban masa

depan bangsa yang dicitakan. Ada delapan sisi yang harus ditanamkan

dalam proses pendidikan integratif dalam keluarga, yaitu pendidikan

iman, pendidikan moral, pendidikan fisik, pendidikan intelektual,

pendidikan emosi (psikis), pendidikan sosial, pendidikan seksual, dan

pendidikan politik.

1. Pendidikan Iman

Pendidikan iman merupakan pondasi yang kokoh bagi seluruh

bagian-bagian pendidikan. Pendidikan iman ini yang akan membentuk

kecerdasan spiritual. Komitmen iman yang tertanam pada diri setiap

anggota keluarga akan memungkinkannya mengembangkan potensi fitrah

dan beragam bakat. Yang dimaksud dengan keimanan adalah keyakinan

akan keberadaan Tuhan Yang Maha Esa, Tuhan Yang Maha Melihat

perbuatan manusia, Tuhan Yang Maha Membalas perbuatan manusia,

Tuhan Yang Maha Adil dalam memberikan hukuman dan pembalasan,

Tuhan Yang Maha Mengetahui segala apa yang tampak dan tersembunyi.

Inilah hakikat iman yang paling fundamental. Setiap orang merasa dirinya

berada dalam pengawasan dan pemeliharaan Tuhan.

Perasaan bertuhan menjadi sebuah landasan imunitas bagi semua

manusia dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Seorang ayah akan

bekerja dengan benar untuk menghidupi keluarganya karena merasa

diawasi oleh Tuhan Yang Maha Melihat. Seorang pejabat akan

menunaikan amanah dengan benar, tidak menyalahgunakan wewenang
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walaupun ada banyak kesempatan ditemui, karena merasa diawasi oleh

Tuhan.

Nilai-nilai keimanan harus dijadikan perhatian utama dalam

membentuk imunitas keluarga dalam menghadapi arus globalisasi.

Penanaman nilai-nilai keimanan dalam keluarga merupakan pengamalan

Pancasila khususnya sila pertama. Apabila iman sudah tertanam dengan

kuat, akan melahirkan pula kepatuhan manusia terhadap hukum dan

aturan yang datang dari Tuhan. Semua hukum dan aturan yang diberikan

oleh Tuhan untuk manusia adalah untuk kebaikan kehidupan manusia

dan menghindarkan manusia dari kerusakan. Keluarga dibiasakan dan

dilatih untuk mentaati hukum dan aturan dari Tuhan, agar kehidupan

yang terbangun dapat berada dalam jalan yang benar.

Lebih jauh lagi, keimanan juga membentuk pemikiran dan cara

pandang yang khas, yaitu manusia dalam memandang segala sesuatu

dengan perspektif ketuhanan. Sebagai manusia beragama, semestinya

dituntut memandang segala sesuatu dengan cara pandang yang bertuhan.

Pragmatisme dan perbuatan fatalistik yang banyak dilakukan masyarakat

saat menghadapi kesulitan hidup, merupakan contoh pemikiran dan cara

pandang yang mengabaikan ketuhanan.

2. Pendidikan Moral

Pendidikan moral akan menjadi bingkai kehidupan manusia,

setelah memiliki landasan kokoh berupa iman. Pada saat masyarakat

mengalami proses degradasi moral, maka penguatan moralitas melalui

pendidikan keluarga menjadi semakin signifikan kemanfaatannya. Pada

hakekatnya moral adalah ukuran-ukuran nilai yang telah diterima oleh

suatu komunitas5. Moral berupa ajaran-ajaran atau wejangan, patokan-

patokan atau kumpulan peraturan baik lesan maupun tertulis tentang

bagaimana manusia harus hidup dan bertindak agar menjadi manusia
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yang baik. Setiap agama memiliki doktrin moral, setiap budaya

masyarakat juga memiliki standar nilai moral, yang apabila itu

diaplikasikan akan menyebabkan munculnya kecerdasan moral pada

indiviudu, keluarga maupun masyarakat dan bangsa.

Pendidikan dalam keluarga juga tidak cukup sebatas upaya

preventif terhadap munculnya ketidakbaikan. Eksplorasi optimal terhadap

potensi-potensi kebaikan harus dimunculkan secara seimbang dalam

keluarga. Pendidikan moral sangat penting membiasakan kebiasaan yang

baik dalam hubungan antara manusia dengan manusia yang lainnya, dan

antara manusia dengan alam dan lingkungannya. Karena perbuatan baik

manusia tidak hanya diatur dan digerakkan oleh faktor hukum, namun

juga oleh faktor etika moral atau akhlak. Misalnya ajaran agar berlaku baik

kepada tetangga, lebih bercorak ajaran moral daripada hukum. Kalau

hukum mengatur dengan sangat detail tentang ketentuan pelaksanaan dan

pelanggaran, sedangkan aspek moral lebih bernuansa membangun

kesadaran bertindak.

3. Pendidikan Emosi

Pendidikan emosi (psikis) membentuk berbagai karakter positif

kejiwaan, seperti keberanian, kejujuran, kemandirian, kelembutan, sikap

optimistik, dan seterusnya. Karakter ini akan menjadi daya dorong

manusia melakukan hal-hal terbaik bagi urusan dunia dan akhiratnya.

Memasuki abad 21, paradigma lama tentang anggapan bahwa IQ

(Intelligence/Intelectual Quotient) sebagai satu-satunya tolok ukur

kecerdasan, yang juga sering dijadikan parameter keberhasilan dan

kesuksesan kinerja Sumber Daya Manusia, digugurkan oleh munculnya

konsep atau paradigma kecerdasan lain yang ikut menentukan terhadap

kesuksesan dan keberhasilan seseorang dalam hidupnya6.
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Istilah kecerdasan emosional pertama kali dilontarkan pada tahun

1990 oleh psikolog Peter Salovey dari Harvard University dan John Mayer

dari University of New Hampshire untuk menerangkan kualitas-kualitas

emosional yang tampaknya penting bagi keberhasilan. Salovey dan Mayer

mendefinisikan kecerdasan emosional atau yang sering disebut emotional

quotient (EQ) sebagai “himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang

melibatkan kemampuan memantau perasaan sosial yang melibatkan

kemampuan pada orang lain, memilah-milah semuanya dan

menggunakan informasi ini untuk membimbing pikiran dan tindakan”7.

4. Pendidikan Fisik

Pendidikan fisik atau pendidikan jasmani tak kalah penting untuk

mendapat perhatian. Keluarga harus menampakkan berbagai kekuatan,

termasuk kekuatan fisik: agar tubuh menjadi sehat, bugar dan kuat.

Pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah proses pendidikan yang

memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dalam

kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental, serta emosional. Meminjam

ungkapan Robert Gensemer8, pendidikan jasmani diistilahkan sebagai

proses menciptakan “tubuh yang baik bagi tempat pikiran atau jiwa.”

Artinya, dalam tubuh yang baik ‘diharapkan’ pula terdapat jiwa yang

sehat, sejalan dengan pepatah Romawi Kuno: men sana in corporesano.

Di antara tujuan pendidikan fisik adalah mengembangkan

keterampilan pengelolaan diri dalam upaya pengembangan dan

pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagai

aktivitas jasmani dan olahraga yang tepat, serta meningkatkan

pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik. Di antara

metoda pendidikan fisik dalam keluarga adalah pembiasaan pola hidup

sehat, baik dari segi pola makan, pola istirahat, pola kegiatan, maupun

dengan kegiatan olah raga yang teratur. Keluarga adalah lembaga pertama
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dalam mengembangkan pendidikan fisik ini bagi seluruh anggota

keluarga.

5. Pendidikan Intelektual

Perilaku anarkistis di sekitar kita tampak marak yang ditandai

dengan amuk massa, tingkah suporter sepak bola sampai tawuran

antarsiswa dan mahasiswa, ataupun gerakan unjuk rasa mahasiswa yang

berujung bentrokan dengan aparat keamanan. Emosi massa seakan mudah

tersulut, akal sehat seakan hilang dalam budaya kita yang dulu terkenal

santun. Tak terkecuali berlaku bagi kelompok masyarakat elite dan

berpendidikan. Kita membutuhkan pendidikan yang mampu memoles

nalar sehat masyarakat kita. Ranah intelektual harus menjadi perhatian

dalam proses pendidikan integratif dalam keluarga, selain sisi iman,

moral, maupun emosional.

Menurut AS. Hornby, “intellectual is having or showing good reasoning

power”9. Dengan demikian, seseorang yang mempunyai kematangan

intelektual adalah orang yang mampu menghadapi segala persoalan

dengan nalar logika, melakukan pertimbangan-pertimbangan yang logis,

sistematis, dan efisien. Selain itu, seorang intelektual mampu melahirkan

gagasan-gagasan baru, dapat menerima kritikan orang lain, dan mampu

menguasai gramatikal bahasa. Jadi, kematangan intelektual dinilai dari

seberapa jauh seseorang menggunakan intelegensinya, bukan dari tingkat

perkembangan mentalnya.

Menciptakan kematangan intelektual adalah tugas keluarga dengan

lingkungan yang kondusif, selain sekolah yang tentu sangat berperan

dalam proses pematangan intelektual. Jika belajar dari negara Jerman,

calon mahasiswa perguruan tinggi di Jerman dituntut telah mencapai

hochschulreife, artinya kematangan, baik intelektual maupun emosional,

agar dapat menempuh studi akademis. Pendidikan dalam keluarga
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berorientasi pada kematangan intelektual, agar anggota keluarga memiliki

kesiapan untuk menghadapi berbagai kondisi dalam kehidupan dengan

nalar yang sehat dan matang.

Secara konseptual, kematangan intelektual dapat dibentuk terutama

lewat matematika dan bahasa10. Matematika dapat memberikan cara

bernalar logis dan kritis, sedangkan bahasa sebagai sarana bertutur dan

menulis. Selain itu, diperlukan pula penggunaan metode pembelajaran

yang tepat sehingga pembelajaran dapat terintegrasi dengan baik.

6. Pendidikan Sosial

Pendidikan sosial bermaksud menumbuhkan kepribadian sosial

anggota keluarga, agar mereka memiliki kemampuan bersosialisasi dan

menebarkan kontribusi positif bagi upaya perbaikan masyarakat.

Pendidikan sosial memunculkan solidaritas sosial yang pada gilirannya

akan mengoptimalkan peran sosial seluruh anggota keluarga.

Banyak kenyataan dalam kehidupan keseharian, anak yang

disibukkan dengan dunianya sendiri, asyik dengan kecanggihan teknologi,

baik itu playstation, handphone, komputer, atau benda teknologi lainnya.

Anak mengurung diri di rumah atau kamar, tidak banyak keluar rumah,

sehingga orang tua merasa tidak khawatir anaknya akan terkena pengaruh

buruk dari pergaulan di luar rumah. Padahal keasyikan semacam itu

membuatnya kehilangan kecerdasan sosial yang sangat diperlukan dalam

kehidupan11.

Kecerdasan intelektual memang sangat penting untuk terus

dikembangkan. Namun, kecerdasan yang tidak kalah pentingnya adalah

kecerdasan sosial. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sering

menyebabkan dehumanisasi, karena telah meminimalisir interaksi sosial.

Untuk berkomunikasi dengan tetangga, teman, saudara, bahkan anggota

keluarga sendiri, cukup menggunakan sms, telpon, email, fesbuk, twitter,
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dan lain sebagainya. Untuk itulah keluarga harus memberikan pendidikan

sosial yang memadai baghi seluruh anggotanya, agar memiliki kecerdasan

sosial yang membuat setiap anggota keluarga mampu berinteraksi sosial

secara positif di lingkungan masyarakat maupun lingkungan pergaulan

lainnya.

7. Pendidikan Seksual

Pendidikan seksual juga diperlukan dalam keluarga. Kesadaran diri

sebagai laki-laki atau perempuan penting untuk mendapatkan perhatian

sejak dini agar tidak menimbulkan bias. Pengertian tentang kesehatan

reproduksi bukan hanya diberikan kepada anak perempuan, tetapi juga

kepada anak laki-laki. Penghormatan satu pihak dengan pihak yang

lainnya -antara laki-laki dan perempuan- sehingga tidak terjadi dominasi

laki-laki atas perempuan, adalah kesadaran gender yang juga mesti

ditumbuhkan.

Pada masa remaja rasa ingin tahu terhadap masalah seksual sangat

penting dalam pembentukan hubungan baru yang lebih matang dengan

lawan jenis. Padahal pada masa remaja informasi tentang masalah seksual

sudah seharusnya mulai diberikan, agar remaja tidak mencari informasi

dari orang lain atau dari sumber-sumber yang tidak jelas atau bahkan

keliru sama sekali. Pemberian informasi masalah seksual menjadi penting

terlebih lagi mengingat remaja berada dalam potensi seksual yang aktif,

karena berkaitan dengan dorongan seksual yang dipengaruhi hormon dan

sering tidak memiliki informasi yang cukup mengenai aktivitas seksual

mereka sendiri12.

Menurut Sarlito13, secara umum pendidikan seksual adalah suatu

informasi mengenai persoalan seksualitas manusia yang jelas dan benar,

yang meliputi proses terjadinya pembuahan, kehamilan sampai kelahiran,

tingkah laku seksual, hubungan seksual, dan aspek-aspek kesehatan,
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kejiwaan dan kemasyarakatan. Masalah pendidikan seksual yang

diberikan sepatutnya berkaitan dengan norma-norma yang berlaku di

masyarakat, apa yang dilarang, apa yang dilazimkan dan bagaimana

melakukannya tanpa melanggar aturan-aturan yang berlaku di

masyarakat.

8. Pendidikan Politik

Pendidikan politik dalam keluarga juga penting untuk

mendapatkan perhatian. Sebenarnya kajian mengenai pendidikan politik

telah dimulai bersamaan dengan munculnya pandangan Plato dan

Aristoteles yang mengasumsikan pendidikan anak-anak itu serupa dengan

tabiat negara. Pemikir lainnya, Boden, dalam tulisan-tulisannya

mengemukakan mengenai urgensi ketaatan dalam institusi keluarga

sebagai dasar ketaatan terhadap institusi pemerintah14.

Praktik pendidikan politik dalam institusi keluarga dapat

berlangsung dengan baik apabila didukung oleh berbagai perangkat dan

mekanisme. Yang paling penting di antaranya adalah, pertama, hierarki

kekuasaan dalam institusi keluarga, kedua, suasana keluarga, dan ketiga,

bahasa, konsep serta simbol-simbol. Hierarki kekuasaan dalam keluarga

merupakan cara pendidikan politik, karena institusi keluarga merupakan

negara mini bagi anak-anak. Bagi Dean Jaros dalam bukunya Socialization

to Politics, pengetahuan anak-anak tentang kekuasaan yang ada dalam

institusi keluarga merupakan awal pengetahuannya terhadap kekuasaan

di dalam negara dan kedudukannya di dalam negara15.

Suasana keluarga juga memegang peranan penting dalam

pendidikan politik. Cinta, kasih sayang dan kemesraan hubungan yang

diperoleh anak-anak dalam keluarga merupakan sesuatu yang dapat

mencetak jiwa dan perilaku sosial serta politik mereka16. Sedangkan yang

dimaksud dengan simbol-simbol politik bukanlah simbol-simbol yang



118 At-Ta’lim, Vol. 16, No. 1,  Januari 2017

berkaitan dengan kekuasaan dan negara saja, melainkan semua simbol

budaya memiliki muatan makna politik.

Contoh simbol-simbol yang memiliki indikasi pendidikan politik

banyak sekali dijumpai dalam keluarga. Simbol ini bisa terkandung dalam

kisah kanak-kanak sebagai tokoh sentral atau pahlawan, atau nilai-nilai

yang terkandung dalam kisah kepahlawanan pada umumnya. Permainan

senjata pada anak-anak bisa menghantarkan pada nilai kepejuangan dan

patriotisme. Bahkan nama anak itu sendiri bisa mencerminkan suatu

simbolisasi politik yang diambil dari nama tokoh-tokoh dalam sejarah.

C.Sinergitas Pendidikan Keluarga dan Sekolah

Pendidikan di dalam keluarga akan selalu mempengaruhi tumbuh

dan berkembangnya watak, budi pekerti, dan kepribadian tiap-tiap

manusia. Pendidikan yang diterima dalam keluarga inilah yang akan

digunakan oleh anak sebagai dasar untuk mengikuti pendidikan

selanjutnya di sekolah. Orang tua mempunyai tugas dan tanggung jawab

dalam keluarga terhadap  pendidikan anak, lebih bersikap menentukan:

watak, budi pekerti, latihan keterampilan, dan pendidikan kesosialan.

Selain daripada itu, penanaman nilai-nilai pancasila, nilai-nilai keagamaan

dan kepercayaan kepada Allah SWT dimulai dalam keluarga.

Menurut Pendidikan Islam, konsep pendidikan keluarga adalah

pendidikan yang dilakukan oleh orang tua terhadap anak atas dorongan

kasih saying yang dilembagakan islam dalam bentuk kewajiban dan akan

dipertanggung jawabkan dihadapan Allah SWT. Orang tua adalah orang

yang pertama memikul tanggung jawab pendidikan terhadap anak, secara

alami anak pada masa-masa awal kehidupannya berada ditengah-tengah

ayah dan ibunya sehingga dasar-dasar pandangan hidup, sikap hidup

serta ketrampilan hidup banyak tertanam sejak anak berada ditengah-

tengah orang tuanya.
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Dalam pendidikan anak, Ibu dan Ayah masing-masing mempunyai

tanggung jawab yang sama. Hadits Nabi yang menyatakan bahwa “Ibu

adalah pengembala dirumah tangga suaminya dan bertanggung jawab

atas gembalanya” sesungguhnya mengisyaratkan kerja sama Ibu dan

Ayah dalam pendidikan anak, hanya saja terutama dalam lingkungan

keluarga yang menuntut ayah lebih banyak berada diluar rumah untuk

mencari nafkah dan ibu lebih banyak dirumah untuk mengatur urusan

rumah.17

Dalam hal ini Allah telah berfirman dalam Al Qur’an surat At

Tahrim ayat 6 yang berbunyi:

)6: التحریم .....(ذین امنوا قوا انفسكم واھلیكم نارایایھاال

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan
keluargamu dari siksa neraka….”. (QS. At Tahrim: 6).

Disinilah letak tanggung jawab orang tua untuk mendidik anak-

anaknya, karena anak adalah amanat Allah yang diberikan kepada orang

tua yang kelak akan dimintai pertanggung jawaban atas pendidikan anak-

anaknya.

Sedangkan didalam hadits Nabi SAW secara jelas Beliau

mengisyaratkan lewat sabdanya:

نصرانھ اویمجسانھكل مولود یولد على الفطرة وانما ابواه یھودانھ اوی

Artinya: “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci, maka orang
tuanyalah yang dapat menjadikannya Yahudi, Nasrani atau
Majusi”.

Berdasarkan hadits tersebut jelaslah bahwa anak dilahirkan dalam

keadaan suci, maka mendidiknya adalah sudah menjadi tanggung jawab

orang tua. Orang tua berkewajiban mendidik anak-anaknya dalam hal

pendidikan agama dan umum termasuk didalamnya pendidikan

ketrampilan, hal ini dimaksudkan agar kelak anak-anak itu akan dapat

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akherat.
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Konsep Pendidikan Sekolah menurut Pendidikan Islam adalah

suatu lembaga pendidikan formal yang efektif untuk mengantarkan anak

pada tujuan yang ditetapkan dalam Pendidikan Islam. Sekolah yang

dimaksud adalah untuk membimbing, mengarahkan dan mendidik

sehingga lembaga tersebut menghendaki kehadiran kelompok-kelompok

umur tertentu dalam ruang-runag kelas yang dipimpin oleh guru untuk

mempelajari kurikulum bertingkat.18

Bertolak dari konsep tersebut pendidikan sekolah dalam

mengantarkan dan mengarahkan anak untuk mencapai suatu tujuan

pendidikan Islam, tidak terlepas dari usaha dan upaya guru yang telah

menerima limpahan tanggung jawab dari orang tua atau keluarga. Sebab

berdasarkan kenyatan orang tua tidak cukup mampu dan tidak memiliki

waktu untuk mendidik, mengarahkan anak secara baik dan sempurna. Hal

itu disebabkan karena keterbatasan dan kesibukan orang tua dalam

memenuhi kebutuhan anaknya setiap saat.

Maka dari itu tugas guru dan pimpinan sekolah disamping

memberikan ilmu-ilmu pengetahuan, keterampilan-keterampilan juga

mendidik anak beragama dan berbudi pekerti luhur. Disinilah sekolah

berfungsi sebagai pembantu keluarga dalam memberikan pendidikan dan

pengajaran kepada anak didik, sekolah merupakan kelanjutan dari apa

yang telah diberikan di dalam keluarga.

Hal ini dimaksudkan agar anak kelak memiliki kepribadian yang

sesuai dengan ajaran Islam yaitu kepribadian yang seluruh aspeknya baik

itu tingkah laku, kegiatan jiwa maupun filsafat hidup dan kepercayaannya

menunjukkan pengabdian kepada Allah SWT.19
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D.Sinergitas Pendidikan Keluarga dan Masyarakat

Pendidikan dalam Islam juga merupakan tanggung jawab bersama

setiap anggota masyarakat. Sebab masyarakat adalah kumpulan individu-

individu yang menjalani satu kesatuan, apabila terjadi kerusakan pada

sebagiannya maka sebagian yang lain akan terancam kerusakan pula.

Masyarakat harus mampu mengaplikasikan konsep dan

ketrampilan kedalam usaha-usaha yang nyata secara tepat dan benar, dan

tidak boleh melakukan kesalahan-kesalahan ataupun membiarkan anggota

masyarakat lain melakukan kesalahan. Oleh sebab itu setiap individu

hendaknya peduli terhadap kebaikan kesatuannya, setiap anggota

masyarakat bertanggung jawab atas kebaikan lainnya. Dengan perkatan

lain setiap anggota masyarakat bertanggung jawab atas pendidikan

lainnya, tidak bisa memikulkan tanggung jawab hanya kepada orang tua

dan guru, atau setidaknya bila melihat kemungkaran hendaknya

mencegahnya sesuai dengan kemampuannya, sabda Nabi Muhammad

SAW:

فان لم یستطیع من راى منكم منكرا فلیغیره بیده فان لم یستطیع فبلسانھ

)رواه مسلم. (وذالك اضعف الایمانفبقلبھ

Artinya: “Barang siapa diantara kalian melihat suatu kemungkaran
maka hendaknya dia merubahnya dengan tangannya apabila tidak
mampu maka dengan lisannya dan apabila tidak mampu juga maka
dengan hatinya dan yang demikian itu merupakan perwujudan
iman yang paling lemah” (HR. Muslim).

Menurut pendidikan Islam, konsep pendidikan masyarakat itu

adalah usaha untuk meningkatkan mutu dan kebudayaan agar terhindar

dari kebodohan. Usaha-usaha tersebut dapat diwujudkan melalui berbagai

macam kegiatan masyarakat seperti kegiatan keagamaan, pengajian atau

ceramah keagamaan, sehingga diharapkan adanya rasa memiliki dari

masyarakat akan dapat membawa suatu pembaharuan dimana
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masyarakat memiliki tanggung jawab terlebih-lebih untuk meningkatkan

kwalitas pribadi dibidang Ilmu, ketrampilan, kepekaan perasaan dan

kebijaksanan atau dengan perkataan lain peningkatan ketiga wawasan

kognitif, afektif maupun psikomotor.20

E. Penutup

Keluarga adalah wadah yang sangat penting di antara individu dan

group, dan merupakan kelompok sosial yang pertama di mana anak-anak

menjadi anggotanya. Masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang

berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat

kontinyu, dan yang terikat oleh suatu rasa identitas bersama dan sekolah

adalah sebuah lembaga yang dirancang untuk pengajaran siswa (atau

“murid”) di bawah pengawasan guru.

Konsepsi tripusat pendidikan mencakup pendidikan keluarga,

masyarakat dan sekolah; Peningkatan kontribusi dalam perannya masing

masing membentuk sinergitas, Keluarga, sekolah, dan masyarakat

terhadap perkembangan peserta didik, diprasyaratkan pula keserasian

kontribusi ini, serta kerjasama yang erat dan harmonis antar ketiga pusat

pendidikan anak tersebut. Berbagai upaya harus dilakukan, program

pendidikan dari setiap unsur sumber pendidikan yaitu keluarga, sekolah

dan masyarakat diharapkan dapat saling mendukung dan memperkuat

antara satu dengan yang lainnya. Dengan masing masing peran yang

dilakukan dengan baik oleh keluarga, sekolah maupun masyarakat dalam

pendidikan, yang saling memperkuat dan saling melengkapi antara ketiga

pusat itu, akan memberi peluang besar mewujudkan sumber daya

manusia terdidik yang bermutu dan insan shaleh.

Penulis : Dr. Alfauzan Amin, M.Ag adalah Dosen Tetap Fakultas Tarbiyah

dan Tadris IAIN Bengkulu.
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